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ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan descriptive research dengan menggunakan metode
studi kasus pada PT. Rachbini Leather Sidoarjo. Perusahaan ini bergerak di bidang
penyamakan kulit sapi yang proses produksinya didasarkan atas pesanan yang
diterima dari pclanggan. Pendckatan yang digunakan dalam penclitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan judul “Evaluasi Penerapan Sistem Biaya Standar Dalam
Menghitung Harga Pokok Kulit Jadi Sapi Untuk Pengendalian Biaya Produksi Pada
Proscs Penyamakan Kulit PT. Rachbini Leather Di Sidoarjo.”

Tujuan peneclitian ini adalah untuk mengetahui proses produksi pada
penyamakan kulit dan aliran biaya yang terjadi scrta untuk mengcvaluasi pencrapan
sistem biaya di dalam menghitung harga pokok kulit jadi sapi.

Sistem biaya yang digunakan perusahaan dalam menghitung harga pokok
kulit adalah dengan standard costing. Setelah harga per unit diketahui dilanjutkan
dengan kescpakatan mengenai kuantitas, kualitas, waktu penyerahan barang dan
klausa-klausa lainnya. Dari hasil kesepakatan tersebut maka proses produksi dimulai
dan semua unsur biaya yang ditimbulkan akan dicatat schingga pada akhir proses
produksi dapat diketahui biaya-biaya yang dikeluarkan. Selanjutnya melakukan
pengendalian biaya dengan membandingkan antara biaya standar dengan biaya yang
sesungguhnya terjadi untuk kemudian dianalisa. Langkah tcrakhir adalah dengan
mengevaluasi standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisa dapat diketahui bahwa untuk menghitung harga pokok
kulit perusahaan tclah menerapkan sistem biaya standar sesuai pedoman yang ada. .
Pada bahan baku, hal ini dapat dibuktikan dari penetapan harga standar dan kuantitas
standar, schingga terjadi perbedaan selisih harga kulit per lembar sebesar Rp. 25.000
(kualitas I) dan Rp 37.500 (kualitas 1), dan selisih kuantitas kulit per lembar sebesar
2,1 — 3 Sq.F. Sclisih biaya bahan baku ini disebabkan karena harga kulit yang
berfluktuasi dan perhitungan rasio pemakaian kulit yang kurang tepat. Pada tcnaga
kerja, hal ini diketahui dari penetapan tarif upah standar dan jam tenaga kerja standar,
sehingga dalam pelaksanaannya terjadi selisith jam tenaga kerja sclama 2.6 - 8,741
jam, dan sclisih tarif upah per squarcfeet sebesar Rp. 450 — Rp. 720. Selisih biaya
tenaga kerja langsung ini disebabkan karena motivasi dan produktivitas karyawan
yang semakin meningkat. Sedangkan pada overhead pabrik, pencrapan biaya standar
ini dibuktikan dengan adanya penetapan tarif mesin dan jam kerja mesin serta tarif
ramuan obat, schingga terjadi sclisth beban pabrikasi pada kualitas [ yaitu sebesar
Rp. 150 tiap squarefeetnya, yang berasal dari selisih jam kerja mesin selama 6 jam.
Berdasarkan hal tersebut, maka scbaiknya perusahaan merevisi standar yang lama dan
menetapkan standar yang baru untuk mengendalikan biaya produksinya.
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